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SM04 - 02 

STANDAR SUASANA  AKADEMIK 

 

A. Visi dan Misi Sekolah Tinggi Multi Media 

1. Visi  

Mewujudkan perguruan tinggi multimedia dan digital yang unggul, inovatif dan 

berdampak serta berjiwa pancasila bertata kelola mandiri dan fleksibel di tahun 2029 

2. Misi  

a. Menghasilkan lulusan yang unggul di bidang multimedia dan digital yang dijiwai 

nilai-nilai Pancasila 

b. Menghasilkan penelitian dan inovasi yang berdampak dan berhasil mendapatkan 

rekognisi nasional maupun internasional dalam keilmuan multimedia dan digital 

c. Menghasilkan pengabdian kepada masyarakat yang inovatif, dan produktif serta 

berdampak dan diterapkan oleh masyarakat lokal maupun nasional 

d. Menyelenggarakan tata kelola perguruan tinggi yang baik, akuntabel, transparan, 

mandiri dan berbasis fleksibilitas 

3. Tujuan 

a. Mengembangkan pendidikan berkualitas dan kampus berdampak, serta 

pengembangan prodi baru dalam menghasilkan lulusan yang unggul dalam bidang 

multimedia dan digital serta berjiwa pancasila. 

b. Mengembangkan kualitas kurikulum, pembelajaran, kemahasiswaan, kerjasama 

dan Dosen dalam meningkatkan akreditasi institusi dan akreditasi program studi  

c. Meningkatkan tata kelola penelitian, kerjasama dan kualitas dosen dalam 

meningkatkan luaran penelitian dan inovasi yang berdampak 

d. Meningkatkan tata kelola pengabdian kepada masyarakat, kerjasama dan kualitas 

dosen dalam meningkatkan kualitas pengabdian kepada masyarakat  dan 

berdampak 

e. Meningkatkan pelaksanaan prinsip - prinsip akuntabilitas, transparansi, 

kemandirian dan fleksibilitas dalam mewujudkan tata kelola perguruan tinggi yang 

baik 

B. Rasionale 

Suasana akademik, seperti halnya komponen-komponen masukan dan proses 

lainnya, merupakan komponen yang akan memberikan pengaruh signifikan di dalam 
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menghasilkan kualitas keluaran (lulusan dan lainnya). Suasana akademik bukan merupakan 

komponen fisik yang memiliki dimensi yang bisa diukur dengan suatu tolok ukur yang jelas, 

namun suasana akademik yang berkualitas akan dapat dikenali dan dirasakan. 

Suasana akademik mampu menciptakan iklim yang kondusif bagi kegiatan akademik, 

interaksi antara dosen dan mahasiswa, antara sesama mahasiswa maupun sesama dosen 

untuk mengoptimalkan proses pembelajaran. Dengan pertimbangan hal-hal tersebut maka 

Sekolah Tinggi Multi Media melalui PPMPP menetapkan standar suasana akademik yang 

akan menjadi pedoman dan tolok ukur bagi Ketua Sekolah Tinggi, Ketua Jurusan, Ketua 

Program Studi, dan Dosen yang semuanya bertanggung jawab dalam menciptakan suasana 

akademik yang kondusif. 

C. Subjek/Pihak Yang Bertanggung Jawab Untuk Mencapai Standar 

1. Ketua STMM sebagai pimpinan Sekolah Tinggi, 

2. Pembantu Ketua sebagai pembantu pimpinan Sekolah Tinggi, 

3. Ketua Jurusan/Program Studi sebagai pimpinan Jurusan dan/atau Program Studi, 

4. Kepala bagian Administrasi Umum  

5. Kepala Unit Perpustakaan 

6. Kepala Unit TIK 

D. Definisi Istilah 

Suasana akademik adalah suasana yang mampu menciptakan iklim yang kondusif 

bagi kegiatan akademik, interaksi antara dosen dan mahasiswa, antara sesama mahasiswa, 

maupun antara sesama dosen untuk mengoptimalkan proses pembelajaran.
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E. Pernyataan Isi Standar dan Indikator 

No Pernyataan Standar Indikator Pengendalian  Peningkatan  Manajemen Risiko 

1 Dosen dan Tenaga 

Kependidikan  harus 

menciptakan lingkungan sosial 

dan psikologis yang kondusif  

melalui interaksi edukatif dan 

pelayanan yang suportif untuk 

menjamin kenyamanan 

mahasiswa dalam proses 

pembelajaran dan 

pengembangan karakter. 

1. Skor indeks kepuasan 

mahasiswa terhadap layanan 

akademik dan interaksi dosen 

mencapai minimal 3.25 dari 

skala 4.00. 

2. Tersedianya ruang publik atau 

student lounge yang aktif 

digunakan untuk diskusi non-

formal. 

Melakukan survei 

kepuasan mahasiswa 

secara berkala 

terhadap kualitas 

layanan administratif 

dan interaksi dosen. 

Mengembangkan 

program pelatihan 

soft skills dan 

pelayanan prima 

(service 

excellence) bagi 

seluruh staf dan 

dosen secara 

rutin. 

Risiko: Munculnya konflik 

interpersonal atau lingkungan 

belajar yang toksik/tidak inklusif. 

 

Mitigasi:Pembentukan sistem 

pengaduan layanan dan 

pemberian sanksi tegas terhadap 

pelanggaran kode etik. 

2 Dosen melibatkan mahasiswa 

dalam kegiatan penelitian dan 

publikasi karya ilmiah dengan 

memanfaatkan media ilmiah 

internal maupun eksternal guna 

meningkatkan kompetensi 

intelektual dan rekam jejak 

akademik mahasiswa 

1. Minimal 25% dari total 

penelitian dosen per tahun 

melibatkan mahasiswa secara 

aktif sebagai anggota tim. 

2. Tersedianya jurnal mahasiswa 

atau wadah publikasi karya 

kreatif yang terbit secara 

berkala (minimal 2 kali 

setahun). 

Monitoring persentase 

jumlah penelitian 

dosen yang melibatkan 

mahasiswa setiap 

semester oleh unit 

terkait (PPPM). 

Memberikan 

insentif atau 

pendanaan 

tambahan bagi 

riset kolaboratif 

yang berhasil 

menembus 

publikasi 

internasional 

bereputasi. 

Risiko: Keterlibatan mahasiswa 

hanya bersifat administratif tanpa 

adanya transfer kompetensi 

intelektual. 

 

Mitigasi:Mewajibkan adanya 

deskripsi tugas mahasiswa 

dalam setiap proposal dan 

laporan akhir penelitian. 

3 Sekolah Tinggi harus 

menyediakan akses informasi 

perkembangan ilmu 

pengetahuan melalui sistem 

perpustakaan digital dan 

1. Sistem Penelusuran Benang 

Merah (OPAC) dapat diakses 

secara online dengan cakupan 

koleksi buku teks minimal 500 

judul per program studi. 

Uji kecepatan internet 

dan monitoring statistik 

akses harian 

perpustakaan digital 

untuk menjamin 

Memperluas 

kerjasama 

dengan penyedia 

pangkalan data 

(database) jurnal 

Risiko: Gangguan jaringan atau 

terbatasnya akses terhadap 

referensi ilmiah terkini yang 

menghambat tugas mahasiswa. 
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No Pernyataan Standar Indikator Pengendalian  Peningkatan  Manajemen Risiko 

layanan internet yang memadai 

untuk memastikan mahasiswa 

mendapatkan referensi terkini 

secara cepat dan mudah. 

2. Ketersediaan bandwidth 

internet minimal 1 Mbps per 

mahasiswa aktif di area 

kampus 

kelancaran layanan. internasional 

terkemuka untuk 

memperkaya 

referensi 

mahasiswa. 

Mitigasi: Penyediaan bandwidth 

cadangan dan pemeliharaan 

rutin server perpustakaan digital. 

4 Dosen dan Mahasiswa 

menyelenggarakan seminar, 

diskusi kelompok, atau dan 

kunjungan lapangan secara 

rutin dan terencana untuk 

memperkuat pemahaman 

materi kuliah serta 

menghasilkan karya ilmiah 

yang aplikatif. 

1. Terlaksananya minimal 1 

kegiatan kuliah 

lapangan/kunjungan industri 

per mata kuliah keahlian 

setiap semester. 

2. Terlaksananya minimal 2 

kegiatan seminar atau diskusi 

ilmiah yang terdokumentasi 

(absensi dan notulensi) di 

tingkat program studi setiap 

semester. 

Verifikasi laporan 

pelaksanaan kegiatan 

dan evaluasi relevansi 

kunjungan lapangan 

terhadap capaian 

pembelajaran mata 

kuliah. 

Meningkatkan 

kualitas diskusi 

dengan 

mengundang 

pakar/praktisi 

industri secara 

rutin dalam format 

sharing 

sessionatau guest 

lecture. 

Risiko: Kegiatan kunjungan 

lapangan atau seminar tidak 

terencana dengan baik sehingga 

tidak aplikatif. 

 

 

Mitigasi: Penyusunan SOP 

pelaksanaan kunjungan 

lapangan yang mencakup target 

luaran karya ilmiah/laporan 

teknis mahasiswa. 
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F. Strategi Pencapaian 

1. Pimpinan Sekolah Tinggi menyelenggarakan tersedianya sarana dan prasarana 

pendukung suasana akademik yang kondusif di lingkungan Sekolah Tinggi. 

2. Ketua Jurusan dan Ketua Program Studi menyelenggarakan koordinasi dengan dosen 

dan perwakilan mahasiswa untuk perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan 

pendukung suasana akademik yang kondusif di tingkat Jurusan dan program studi. 

G. Dokumen terkait 

1. Dokumen Renstra STMM 2025 - 2029 

2. Manual Prosedur, borang atau formulir kerja yang terkait dengan suasana Akademik. 

H. Referensi 

1. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi.  

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan. 

3. Permendikbud No. 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

4. Permendikbud No 5 tahun 2020 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi.  

5. Permendikbud Ristek No.39 Tahun 2025 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi  

6. Dokumen Renstra STMM 2025 - 2029  

 


	A. Visi dan Misi Sekolah Tinggi Multi Media
	B. Rasionale
	C. Subjek/Pihak Yang Bertanggung Jawab Untuk Mencapai Standar
	D. Definisi Istilah
	E. Pernyataan Isi Standar dan Indikator
	F. Strategi Pencapaian
	G. Dokumen terkait
	H. Referensi

